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PROFESIONALISME PUSTAKAWAN DALAM 

PERSPEKTIF ISLAM 

LasaHs. 
Pustakawan UGM, dosen, dan penulis 

Profesi merupakan bidang, tugas, dan kegiatan yang memerlukan ilmu pengetahuan/ 
knowledge, keahlianlski/1, kesejawatanlcorporateness, tanggungjawablresponsibi/ity, etikal 
ethics, dan pengakuan masyarakat. Karakteristik ini/ah yang membedakan profesi dengan 
pekerjaanltugas yang lain. Islam sebagai agama yang menjunjung tinggi i/mu pengetahuan 
dan menghargai orang yang berpengetahuan. Seorang profesional adalah seorang yang 
berpengetahuan dalam bidang tertentu yang mengabdikan diri kepada masyarakat didasari 
dengan etika profesi dan bekerja dengan kesejawatan dan penuh tanggung jawab. 

· Perkembangan profesi pustakawan masih menghadapi berbagai hambatan dan berbagai 
kekurangan. Untuk itu perlu perlu sosialisasi terus menerus, pengembangan ,dan 
pembinaan berjenjang dan bekesinambungan. 

Kata kunci: Profesi Pustakawan, Profesionalisme, Islam 

Latar Belakang 

Munculnya profesi dan fungsional 
tertentu karena adanya kebutuhan 
masyarakat akan bidang tertentu. Untuk itu 
perlu adanya pengembangan profesi dalam 
berbagai bidang untuk memenuhi kebutuhan 
masyarakat. 

Kehidupan masyarakat memerlukan 
informasi yang akurat, mudah, dan tepat 
bagi rriereka. Oleh karena itu sumber­
sumber informasi itu perlu dikelola oleh 
tenaga profesional dengan beberapa 
pemikiran yakni: 

1. Sumber informasi perlu dikelola
o/eh tenaga profesional

Pengembangan bidang apapun
memerlukan ilmu pengetahuan dan 
informasi. Sumber-sumber ilmu 
pengetahuan dan informasi ini dapat diakses 
secara optimal, mudah, dan cepat apabila 
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dikelola secara profesional oleh tenaga yng 
profesional. 

2. Petf<embangankebutuhanilmu
pengetehuandaninfonnasimasyarakat,
secarakualifasdankuantitasnya

Semakin meningkat perkembangan
intelektual manusia semakin meningkat 
kebutuhan mereka akan informasi. Untuk itu 
perlu penyediaan dan pengelolaan sumber­
sumber informasi secara profesional 

3. Profesipustakawan be/um sejajar
dengan profesi lain

Profesi pustakawan relalif baru di Indo­
nesia yang dalam perkembangannya belum 
mampu sejajar dengan profesi la in. 
Kelertinggalan ini antara la in dalam 
pengakuan masyarakat, slandar minimal. 
pendidikan profesi, tanggungjawab profesi, 

. kesejawatan, dan kode etik profesi 
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4. Rendah kesadaran pengembangan
ilmu pengetahuan dan profesi di
kalangan pustakawan

Sebagian besar pustakawan terjebak
oleh pemikiran dan perilaku birokratis, 
adimistratif, kemandegan, dan rutinltas. 
Mereka kurang memiliki kesadaran tinggi 
dalam pengembangan ilmu perpustakaan 
dan profesi pustakawan. Hal ini dapat 
dibuktikan dengan rendahnya kualitas dan 
kuantitas karya ilmiah, rendah kinerja, dan 
kurang menunjukkan kegiatan profesional 
yang signifikan .. 

Tuju_an 

Perlunya kajian, pemtiinaan, dan 
pengembangari profesr pustakawan ini 
dimaksudkan unhik 

1. Mengembangkan bldang
perpustakaan, informasi, dan
dokumentasi

Bagi negara yang sedang berkembang
diperlukan pengembangan berbagai bidang 
terutama di bidang inform asi dan 
teknologinya. Dengan adanya pengakuan 
pustakawan sebagai profesi dan fungsional, 
maka terbuka ·kesemp_atan untuk 
mengembangkan bidang perpustakaan, 
dokumentasi, dan informasi 

2. Meningkatkan karir dan prestasi
pustakawan

Dengan adanya pengakuan pustakawan
sebagai jabatan fungsional, maka terbuka 
kesempatan yang luas bagi mereka untuk 
mengembangkan karir dan prestasi sebagai 
pustakawan. Sebab dalam sistem 
fungsionalisasi ini penilaian ·prestasi 
dilakukan secara obyektif, berdasarkan 
stander, pedoman dan bukti-bukti tertulis/ 

terekam. Disamping itu, tim penilai jabatan 
fungsional seharusnya dipilih orang-orang 
yang betul-betul menguasai bidang 
perpustakan dan profesi pustakawan. 

3. Meningkatkan akses informasi

Dengan penyediaan, pengelolaan, dan
penyajian sumber-sumber informasi yang 
profesional diharapkan mampu 
meningkatkan akses informasi. Dengan 
peningkatan akses ini ke depan diharpakan 
mampu menumbuhkan masyarakat belajar 
sepanjang hayat//ong life education.
1erwujudnya masyarakat belaajr sepanjang 

--_ ini merupakan salah satu indikator bangsa 
maju. 

Profesi Pustakawan 

Profesi sebenarnya bukan sekedar 
pekerjaan atau bidang yang dapat dilakukan 
setiap orang. Profesi memerlukan keahlian 
dan ketrampilan yang diperoleh melalui 
pendidikan formal dan/atau nonformal. Maka 
profesi ini bukan sekedar melakukan 
aktivitas untuk mengisi waktu kosong atau 
sebagai hobi. 

Kata profesi dari kata phrophaino
(bahasa Yunani) berarti menyatakan secara 
terbuka kepada publik. Ada pula yang 
menyatakan bahwa kata ini berasal dari kata 
profession (bahasa Latin) yang berarti 
pemyataan publik yang dibuat seseorang 
untuk menduduki jabatan 12.U!>lik (Anwar, 
2003: 26). Memang pada masa Romawi, 
para poli tikus melakukan pernyataan 
(semacam kampanye) ini apakah yang 
bersangkutan layak atau tidak layak untuk 
menduduki jabatan publik yang dimaksud. 
Dari sinilah munculnya sumpah profesi pada 
bidang kesehatan (dokter, apoteker, dokter 
hewan, dokter gigi) yang akan menjalankan 
profesinya merupakan gambaran sebagai 
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janji publik untuk mengabdikan dirinya 
sesuai profesi masing-masing. 

Munculnya profesi karena memang 
tuntutan dan kebutuhan masyarakat, maka 
profesi yang dianggap tua adalah dokter, 
pengacara, dan pendeta. Jasa dokter 
memang diperlukan publik sejak lama, dan 
untuk menjadi dokter harus menempuh 
pendidikan profesi dalam jangka waktu 
tertentu. Pendidikan ini dimaksudkan agar 
seorang profesional betul-betul _memiliki 
keahlian dan ketrampilan sesuai bidangnya. 

Disamping itu, seorang dokter biasanya 
harus menjadi anggota organisasi profesi (IOI 
misalnya) dan memiliki kode etik untuk 
mengawas i praktik para profesional, 
melindungi profesi, dan mengembangkan 
ilmu dan profesi bidang tersebut. 

Pengacara juga telah lama dikenal 
masyarakat dalam rangka membela dan 
memperjuangkan hak-hak mereka. 
Kemudian untuk menjadi seorang pengacara 
diperlukan pengetahuan mendal.am yang 
diperoleh melalui pendidikan khusys dalam 
waktu tertentu. Mereka juga memiliki 
asosiasi profesi dan etika profesi untuk 
mengatur dan mengawasi aktivitas mereka. 
Mereka memberikan layanan hukum kepada 
masyarakat. 

Pend eta maupun- ahl i : agama 
merupakan profesi yang -juga diperlukan 
masyarakat. Dengan pengetahuan agama 
yang dikuasai pemuka agama, mereka 
memberikan pencerahan, men gajak 
kebaikan, mengingatkan manusia, dan 
mencegah kemunkaran. Mereka melakukan 
itu semua dengan kesadaran dan 
keikhlasan. Kegiatan mereka diatur oleh 
lembaga, yayasan, atau organisasi 
keagamaan. Mereka melakukan dakwah 
yang harus juga mentaati etika yang 
diajarkan agama mereka. 
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Profesi sering diartikan dengan 
pekerjaan sehingga orang yang mampu 
melaksanakan tugas, pekerjaan, atau 
bidang tertentu dengan baik lalu disebut 
sebagai seorang profesional. Misalnya saja 
tukang becak profesional, sopir profesional, 
dan lainnya. Pengertian ini kini sudah iidak 
sesuai lagi. Profesi sebenarnya bukan 
sekedar pekerjaan/vacation, akan tetapi 
suatu pekerjaan yang memerlukan keahlian/ 
expertise, tanggung jawablresponsibility, 
kemandir ian, dan kesejawatan/ 
corporateness. 

Para pengkaji masalah profesi telah 
memberikan sejumlah kriteria yang 
memberikan ciri dan pembeda. antara 
pekerjaan profesional dan pekerjaan 
nonprofesional. Kriteria itu antara lain: 

1. Kegiatan tersebut dilakukan
berdasarkan pada teori, lf!knik
intelektual, atau metode untuk;
memecahkan masa/ah.

Teori, rumusan, dan keahlian itu
diperoleh melalui pendidikan formal maupun 
nonformal. Pendidikan profesi ini tidka cukup 
hanya dengan penataran, tetapi sebagai ilmu 
yangutuh harus memiliki pendidikan 
akademik/perguruan tinggi. 

Sesuai kemajuan dan perkembangan· 
masing-masing profesi, maka standar mini-· 
mal pendidikan profesi berbeda satu dengan 
yang lain. Misalnya untuk profesi kesehatan 
minimal berpendidikan S1 dan pendidikan 
profesi (kedokteran, kedokteran hewan, 
kedokteran gigi, atau farmasi). Untuk bisa 
menduduki profesi dosen kini harus memiliki 

.pendidikan minimal S2. Para guru kini harus 
memiliki pendidikan minimal S1 sesuai 
bidang ajarnya. 

Kini standar pendidikan minimal 
pustakawan masih Diploma 2 (dua) bidang 
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perpustakaan, dokumentasi, dan informasi. 
Maka di masa depan, diharapkan stander 
minimal pendidikan pustakawan strata 1 
(satu) kalau ingin berprofesi secara serius. 

Dengan adanya stander minimal ini 
berarti seorang profesional harus selalu 
meningkatkan ilmu pengetahuan dan 
keahlian mereka. Hal ini sebagaimana 
disabdakan oleh Rasulullah SAW :" Tidak 
boleh iri selain kepada dua hal yakni iri 
kepada seseorang yang diberikan harta oleh 
Allah SWT lalu dijaganya dan disalurkan 
kepada kebenaran, dan orang yang diberi 
ilmu pengetahuan lalu menjaganya dan 
mengajarkannyalmengembangkannya (H.R. 
Muttafaq 'Alaih) 

2. Memiliki organisasi profesi

Organisasi bukan sekedar kumpulan
orang yang bersepakal mencapai tujuan, 
tetapi merupakan kesatuan/entity sosial 
yang mengikal individu untuk meningkatkan 
kualitas anggota, lingkungan, maupun 
produknya (barang & jasa). 

Maka organisasi profesi 1m 
menekankan pada pengembangan bidang, 
memajukan kualitas anggota, meningkatkan 
kesejahteraan anggota, dan mengarahkan 
profesionalisme anggota. Bahkan organisasi 
inilah yang menetapkan dan mengawasi 
pelaksanaan etika profesi. 

Begitu besar peran organisasi dalam 
mencapai keberhasilan dan kemajuan 
profesional. Dalam hal ini Ali ibn Abi Thalib 
mengatakan :"Sesuatu yang hak/benar yang 
tidak diorganisir sangat mungkin dikalahkan 
oleh kebatilan yang terorganisir". 

3. Memiliki Kade Etfk

Elika merupakan cabang filsafat yang
membicarakan nilai dan norma moral yang 
menentukan perilaku manusia dalam 

hidupnya. Nilai merupakan stander atau 
ukuran yang telah disepakati kelompok 
masyarakat tentang perilaku tertentu. 
Kemudian norma memberikan pedoman 
bagimana seharusnya kita bertindak secara 
baik dan tepat sekaligus rnenjadi dasar 
penilaian baik dan buruknya tindakan. 

Elika akan menentukan orang untuk 
bertindak dengan tepat sesuai norma yang 
berlaku dalam suatu kelompok masyarakat 
maupun profesi tertentu. Dengan demikian, 
etika masyarakat atau etika profesi satu 
dengan yang lain dapat berbeda. 

Di satu sisi, ilmu pengetahuan semakin 
.berkenibang sesuai perkembangan 
intelektual manusia. Dalam proses 
pengembangan ini akan lahir spesilaisasi 
atau muncul bidang-bidang baru. Kemudian 
perkembangan bidang m1 akan 
memunculkan pergeseran nilai bahkan 
koflik. Mungkin konflik itu berupa konflik 
sosial, konflik ekonomi, konflik kultural, 
maupun konflik psikologis. 

Untuk mengantisipasi konflik dan 
mengarahkan perkembangan bidang, maka 
lahirlah kode etik. Dari sinilah lahir kode etik 
profesi dokter, apoteker, hakim, dokter 
hewan, dan lainnya. 

Kode etik ini disusun untuk 
mengembangkan, mengarahkan, dan 
mengawasi perkembangan profesi. Apabila 
seorang profesional melanggar kode etik ini 
maka ia akan ditegur, diperingatkan, atau 
diberi sanksi oleh organisasi profesi. Kode 
etik inilah yang mengikat antara seseorang 
dengan profesinya. 

Kode etik profesi mengatur apa yang 
selayaknya/baik untuk dilaksanakan oleh 
seorang profesional dan apa saja yang 
seharunya tidak dilakukan. Hal ini 
sebagaimana ditegaskan oleh Rasulullah 
SAW :" Seorang muslim yang tiaik antara 
lain mereka yang mau meninggalkan hal-
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hal yang tidak memberikan manfaat apa-apa: 
(H.R. Turmudzi). 

4. Kemandirian

"Pugasstugas profesi lidak tergantung
pada atasan secara slruktural. Seorang 
profesional memiliki kewenangan untuk 
mengambil suatu tindakan sesuai ilmu 
pengetahuan dan keyakinan profesi yang 
merupa'kan tanggung jawab secara 
keilmuan. Oleh karena itu seorang 
profesional harus ikut bertanggung jawab 
alas pengembangari profesi dan ilmu 
pengetah�an mereka. Sebab pada 
hakek atnya setiap orang maupun 
profesionaLharus bertanggung jawab pada 
bidang tugas(profesinya. Dalam hal ini 
Rasulullah ,saw mengatakan: Tiada 
habisnya (berdiri) kedua telapak kaki 
seorang.hamba (kelak) di hari kiamat akan 
ditanya ,lentang pemanfaatan umur, 
pemanfaatan •i lmu/profesi, asal dan 
penggunaan lharta, dan sejauh mana 
pemanfaatanjasmaninya (H.R. Turmudzi). 

5. Pelayanan/jasa

Profesi berorientasi pada pelayanan ·
jasa'kepadapublik. Profesi dokter, apoteker, 
dokter'hewan berorientasi pada kesehatan. 
Rrofesi guru dann dosen berorientasi pada 
pendidikan. Profesi hakim, jaksa, dan 
pengacara berprofesi dalam hat keadilan 
atau hukum. Pustakawan, dokumenlalis, 
ahli komputer, dan arsiparis bergerak di 
bidang perpustakaan, dokumentasi, dan 
informasi. 

Pada dasamya bentuk pelayanan ini 
tidak bero1ientasi pada bisnis seperti pada -
biro jasa ,pengurusan STNK, calo tiket, 
makelar tanah, dan lainnya. Jasa yang 
dibe�ikan seharusnya ditujukan untuk 
,kemanusiaan/humanisme, atau _ditujukan 
kepada sesama makhluk. Bentuk pelayanan 
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ini jug a merupakan tanggung jawab terhadap 
profesi. Kemudian penghargaan dari 
masyarakat itu akan diterima sesuai kualitas 
pelayanan yang diberikan dan tergantung 
sikap dan penilaian masyarakat selaku 
pemakai jasa informasi. Dalam hal ini Allah 
SWT menyatakan "Kalakanlah, bekerjalah 
kamu sekalian maka Allah, Rasul, dan or­
ang-orang yang beriman akan melihat hasil 
aktivitas kamu sekalian (jasa, produk) (Q.S. 
At-Taubah: 105).

6. Tugas-tugas itu di/akukan dengan

· semangatdan etas ketja yang tinggi

Dengan semangat tinggi ini diharapkan
mampu menghasilkan produk (barang atau 
jasa) yang berkualitas. Produk yang liriggi 
akan mendatangkan pengakuan dan 
penghargaan yang tinggi. Dal am hal ini Al­
lah SWT berfirman "Dialah Tuhan yang lelah 
menciplakan mati dan hidup untuk menguji 
siapa di antara kanan yang dapat melakiJkan 
amal dan pekerjaan yang terbaik (Q.S. AI­
Mulk: 2). 

Kepustakawanan 

Kepustakawanan merupakan bidang 
kajian tentang ilmu dan bidang 
perpustakaan, perbukuan, 
pendokumentasian, dan perinformasian. 
Kepustakawanan tidak saja mencakup 
pengolahan bahan informasi dan 
menyajikannya, tetapi merupakan ilmu 
pengelahuan yang mengkaji dan 
mengembangkan teori, konsep, dan 
rumusan sumber-sumber ilmu pengetahuan, 
informasi, dan bidang-bidang terkait sesuai 
perkembangan teknologi informasi untuk 
meningkalkan keahlian .dan ketrampilan 
umat manusia. Kepuslakawanan sebagai 
ilmu harus dikembangkan terus menerus 
oleh ahlinya. Dalam hat ini Rasulullah SAW 
mendorong ·umatnya untuk 
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mengembangkan ilmu pengetahuan dalam 
sabdanya :"Menuntut ilmu itu merupakan 
kewajiban bagi setiap muslim dan 
muslimah. (H.R. HR. lbn Abd Bar). 

Kepustakawanan sebagai kajian/ 
bidang yang· mendorong manusia untuk 
meningkatkan kualitas kehidupan mereka 
antara lain melalui sumber informasi yang 
dikelola oleh perpustakaan maupun pusat 
informasi dimanapun lokasinya. Hal ini 
sesuai dengan firman Allah SWT yang 
diturunkan pertama kali kepada Rasulullah 
SAW "Bacalah dengan (menyebut) Asma 
Tuhanmu yang Menciptakan. Dia telah· 
Menciptakan manusia dari segumpal darah. 
Bacalah, dan Tuhanmu-lah Yang Maha 
Mulia. Yang Mengajarkan manusia apa yang 
lidak diketahuinya" (Q.S. Al 'Alaq: 1-5) 

Ayat ini menegaskan kepada manusia 
untuk meningkatkan ilmu pengetahuan 
dengan membaca dalam arli belajar, diskusi, 
survei, melakukan penelitian, maupun 
kajian-kajian. Membaca merupakanjendela 
ilmu pengetahuan. Maka mereka yang tidak 
membaca/akses informasi berarti buta. 

Membaca merupakan aktivitas yang 
paling berharga bagi manusia karena 
kegiatan ini merupakan jalan yang 
mengantarkan manusia untuk mencapai 
derajat kemanusiaan yang sempurna. 
Semakin meningkat kualitas dan kuantitas 
bacaan seseorang akan semakin meningkat 
ilmu pengetahuan mereka. Sebab dalam 
proses membaca, manusia mampu 
menguasai ilmu pengetahuan yang bersifat 
acquired knowledge maupun pengetahuan 
yang bersifat perenial knowledge.

Rekaman-rekaman ilmu pengetahuan 
yang beraneka ragam bentuk dan subjeknya 
itu akan mudah dimanfaatkan manusia 
apabila dikelola dengan sistem dan ilmu 
p"erpustakaan yang baku. llmu inimengkaji 
dan mengembangkan pengelolaan bahan 

informasi dalam. bentuk tertulis, tercetak, 
atau terrekam secara profesional guna 
memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, 
pelestarian, informasi, dan rekreasi para 
pemustaka. 

Dalam hal ini perpustakaan memiliki 
peran strategis dalm pengembangan ilmu 
pengetahuan dan peningkatan kualitas 
hidup manusia. Manusia sebagai makhluk 
yang memiliki kelebihan dari makhluk lain. 
Dengan kelebihan-kelebihan itulah manusia 
memiliki kemampuan untuk memimpin 
kehidupan di jagad raya ini. 

Untuk bisa melaksanakan 
kepemimpinan/khalifah di muka bumi ini, 

· manusia memertukan ilmu pengetahuan dan
informsi. Tanpa _adanya pengusaan ilmu
pengetahuan, maka proses kepemimpinan
akan mengalami kesulitan bahkan
kesesatan. Sebab dalam proses
kepemimpinan hanya akan mengikuti hawa
nafsu. Berkaitan dengan sikap berilmu ini,
Rasulullah SAW menyatakan "Siapa yang
bertambah ilmunya dan ternyata tidak
bertambah petunjuk/hidayah maka ia hanya
akan bertambah jauh dari Allah SWT (H.R.
Abu Manshurad-Dailami MusnadAI-Firdausi) 

Kiranya akan menjadi bahaya besar
apabila dalam suatu kepemimpinan tidak
didukung dengan · pengetahuan yang
memadai. Oleh karena itu dalam proses
kepemimpinan dapat dipertimbangkan
tingkatan-tingkatan orang yang berkaitan
dengan ilmu pengetahuan. Dalam hal ini Al­
Khalil ibn Ahmad menyatakan bahwa orang
itu ada empat tingkatan keilm_uan, yakni:
1. Orang yang tahu dan mengetahui

bahwa dirinya itu tahu, maka dia itu
adalah orang yang alim maka ikutilah

2. Orang yang tahu, tetapi dia itu tidak
menyadari bahwa dirinya itu tahu. Orang
semacam ini ibarat orang ayan!i'seaang
tidur, maka ingatkanlah o'rang itu
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3. Orang yang tidak·tahu, dan memang Tradisi merekam ilmu pengetahuan dan 
, , dia"merasa betul-betul tidak tahu. Or- ajaran. ini telah -dimulai pad_a, mas a Nabi 
· ang·ini-sebenamya ingin tahu, maka MuhammadSAW.Saat itu,AIQuran_ sebagai
'· ·tunjukanlah,mereka itu induk ajaran Islam diturunka_n_kepada Nabi 

4. Orang yang tidak tahu, tetapi mereka Muhammad SAW melalui.malaikat Jibril .
. .. itu tid,a�p:ienyadari bahwa dirinya itu Kemudian oleti Nabi Muhammad SAW, ayat-

tidak ta_hl/--9rang ini s_ebenamya or,ang ayat Al Quran itu didil<tekan kepada para 
.yang bodoh, inaka jangan ikuti mereka. sahabatnya. Para sahabat nienghafalnya 
KepustakaWanan Dalam Islam . dan disampaikan pula kepada para sahabat . 
Seba.gai�an�- ;diketah�i bahwa lain. Ad.a_ pula beberap13:sahabal yang 

kepustakawanan adalah ilmu, dan/atau. meriuliskannyapada pelepal)_kurma, tulan·g, 
profesi -·di-. bidang: -,perpustakaan, atau batu-batu�n. . . · • 

, . 
dokumentasi, dan, informasi .(Peraturan Al Quran yang terdiri,dari 1-14 surah itu 
Perpustakaan Nasional RI No.2 Tahun · telal:i diturunkan selama· 22, tahun 2 bulan 
2008). _P.�rai�ran jni nienega�kari, b!)h_w_a dan -22 hari iju tela_h tersimpan/terre_kam 
kepustakawanan merupakan bentuk kajian, dalambentuk hafalan oleh para sahabatdan 
rumusiin, pen'gertian, dan pengemb'i:1ngan ·1ertul_is P,ada_pelepah �urma; tulang, maup�n
iimu: pe-nhetahuan ,tent;ing ·perpt,tstakaaQ,, batu;batuan .', D_engan, de,[)likian,,_setel;ih 
infomia.�i. dan,_dq��111enll!�i. P\ln_gertian_ini_ Rasulullahj. S�W. dipanggH _pulang ke 
memberikan.,ca_kraw<1lasang lebih luas Rahamt'ullah·, Al ··oura•ri:;telah selesai 
tiukan sekeda(.urusan pinjam meinlnjam, ditururika'ri iian clljaga oletlAllaH"'Kitkti suci 
tiuku. :. '; ", . ·-_ .:·�_;·. : _. ,.',. _,_, .; . ',, itu,cfiJ�ga k�a'siiaiinya 'ii�n iiila(mungkin·

~ , • ·, , . · 1 • ., "' , .,. • , • , . I , , - I, 

�,e5mrngpUf! C; ;m.i_�pu. ,,,m�namb,a_h, 
m�ngurangi, maupun m�ninmya}lllah.SWT 
berfirman:''.Oan apabilaa 'l<eiTi'u .sekalian 
ml'.lragui<an (,t,J quran) yang i<amftuitnilan 
ke1i'ada"hamba' Ka· {Muhammad) ;''maka 
bliatlah sat1:i'surati saja' semisal dengannya 
dan ajaklah'penolong-periolorig kairni selain 

.. Kepustakawan<!n,·yang :juga :dise_b_ut 
sebagai-librarianship (lnggris) atau-library 
sciences (Amerika Serikat) mencakup peran 
dan manfaat perpustakaan dan informasi bagi 
masyarakat, -.pekerjaan kepustakawanan, 
sejarah,,perkembangan, pengorganisasian 
informas( dan pemberdayaan.perpustakaan 
untuk mericerdaskan masyarakai (Laksmi, 
2007)·· · . :· . 

lslamsebagai agama besar dunia telah 
mentradisikan ajaran-ajarannya melalui 
rekaman berupa AI-Quran dan hadits. 
Ajaran,ajaran Islam yang termaktub_dalam 
kedua.kitab __ tersebut temyata menyebar dan 
berkembang sepanjang·. masa berabad 
famaiiya.'. Derigan d_e(liikiah .'.iradisi 
kepustak'awanan 'ilalam' .Islam •ielah 

.. � .. - �  ,, . .  -� ··· .-v ( .  . " ·  ., 

memberikan penceraha:n·(qari_ kegelapan/ 
• - ,. •; •�• ,, • • • • . ' <- ( -C .) 

dhu/umat.ke cahaya/nur).- kepada umat
nia'rluSi8'..'' ;: '· · _, ,,,. : · · ,,_;, · ••'
,_ ��-- - . 
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- Allah,''jika·kamu orang-orang yarig benar.'
Apabila 

0

ka·m·u 'irigfn m·embuatnya, dan
(pasti}'tidak.aka·n mungkin riiampu;maka
takutlah kamu· akan apine'raka yangbahan
bakarnya terdiri dari manusia 'clan batu yang
disedial<an· untuk orang-orang'kafir" (Q;S; Al 
Batjarah:'23:24 j · . . , - ' . -"· . 

· Pad� ��s� p'erh�riritaha� Kh;lifah'Abu
Baka_r tahun ke 2 Hijriyah t�rjadiiati p"era'n·g 
YarniukiYa'r\ia'mah 1\ia'rig '''sa'ai' i tu 
menewaskan"sekitar 1o·penghafaflhliffadz 
Al ·auran'."M,elihaF gelagat 'ini.terjadi 
kekhawatiian; ja'r1gan'jangari A1°Quran yang 
tel ah iersii-npari di dada para sahabat ltu nanfi 

• \ ·, • : • " • • ' � . ';, ' , I '' • 
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hilang. Maka Umar ibn Khattab 
mengusulkan kepada Abu Bakkar agar·AI­
Quran dituliskan dalam bentuk mushaf. 
Semula beliau menolak dengan alasan 
bahwa hal itu belum/tidak pemah dilakukan 
oleh Rasulullah SAW.· Namun dengan 
berbagai masukan dan pertinibangan, maka 
dilakukan penulisanAI Quran_menjadi satu 
mushaf oleh Zaid ibn Tsabit dkk, sebab 
beliaulah seorang penulis wahyu Al Quran 
pada masa Rasulullah SAW .. Usaha 
rekaman Al Quran ini merupakan upaya 
melestarikan, memelihara, mengawetkan, 
dan menyebarkan ajaran-ajaran Islam dan 
ilmu pengetahuan urituk kemanfaatan umat 
manusia. 

Islam semakin b erkembang dan 
kekuasaannya semakin luas. bengan · 
demikian ajaran-ajaran Islam dan ilmu 
pengetahuan Islam semakin menyebar 
termasukAI Quran sebagai kitab suci umat 
Islam. Dalam keadaan ini Al Quran dibaca 
dengan berbagai bacaan yang ha! ini 
menimbulkan perbedaan pendapat, 
perdebatan, dan kekacauan dalam bacaan 
Al Quran yang hampir saja terjadi 
peperangan. Melihat kondisi seperti itu, 
Khalifah Usman ibn A1fan yang berkuasa saat 
itu segera mengambil langkah-langkah 
positif untuk mengatasi masalah tersebut. 
Beliau memerintahkan kepada· Zaid ibn 
Tsabit, Said ibn Harits ibn Hisyam, danAbd 
Allah ibn Zubeir untuk menyalin mushaf Al 
Quran yang disimpan di rumah Hafshah 
(isteri Nabi Muhammad SAW) dan mengirim 
salinan-salinan itu ke beberpa kola besar. 
Al Quran tersebut ditulis dengan penulisan 
yang bagus dan jelas yang diam bi I dari cara 
penulisan/rasm al-khathth Al Quran yang 
asli dan tua yang dikenal dengan sebutan 
rasm al-mushaf al rasm utsmani. Kemudian 
cara-cara qiraatnya berasal dari qiraat yang 
paling mu'tabar, dari riwayat Hafshah al­
'Asm, yang dari jurusan lain juga berasal 

dari Amir AI-Mu'mir Ali dan dari jalur ini 
berasal dari pribadi Nabi Muhammad SAW. 
Dalam memberi nomor ayat diamb il 
berdasarkan rawayat 'Abd Allah ibn Habib 
al-Sullami, dari _Imam Ali ibn Abi Thalib 
sehingga jumlah ayat ini sebanyak 6236 
ayat. S edangkan mushaf-mushaf lain yang 
beredar itu dilarang untuk digunakan dan 
harus menggunakan Al Quran salinan tadi. 
Al Quran salina!J inilah_yang dianggap valid 
dan berlaku sampai sekarang dan disebut 
dengan Al Quran Usmani karena dibakukan 
pada masa pemerintahan Usman ibnAffan. 

Sesuai perkembangan peradaban, ilinu 
pengetahuan, dan penyebaran Islam, lalu 
muncul pemikiran perlunya membukukan 
hadits. Yakni ucapan, tindakan, dan 
penetapan Rasulullah SAW sebagai sumber 
ajaran Islam kedua setelah Al Quran. 
Pemikiran ini didasarkan pada pertimbangan 
bahwa terdapat kata-kata ulama yang 
dianggap hadits, munculnya banyak hadits 
palsu, kekhawatiran hilangnya ajaran-ajaran 
Nabi SAW tersebut. 

Dengan pertimbangan-pertimbangan 
itu, maka hadits ditulis pada masa 
pemerintahan 'Umar ibn Abdul 'Azjz (101 H) 
dan penulisan hadits ini semakin berkualitas 
karena adanya usaha-usaha penyeleksian 
hadits terutama pada masa dinasti Bani 
'Umaiyyah 

Perkembangan llmu Pengetahuan 

Perkembangan peradaban dan ilmu 
pengetahuan Islam mencapai puncaknya 
pada masa pemerintahan Bani Abbasiyah. 
Dinasti yang didirikan oleh Abu Abbas As 
Suffah (750-754 M) itu merupakan periode 
yang kebetulan dipegang oleh raja-raja bijak 
seperti Abu Ja'far AI-Manshur (754-785M) 
Muhammad Al Hadi (785-786 M), Harun Al 
Rasyid (786 -809 M), Muhammad IN Amin 
(809 - 813) Abdullah Al Ma'mun ( 833 M),

71 



UNJLb Jurnal Perpustabaan, Vol, 2 No. 1 Tahun 2009: 64•74 

Abu _lshaq Al Mu'tashim (833 - 842M) dan 
seterusnya. 

Kola Bagdad (lrak) sekitar 12 abad lalu 
telah menjadi pusat peradaban dunia. 
Banyak sarjana muslim maupun non muslim 
dari segala penjuru dunia berkunjung ke 
sana untuk menimba ilmu pengelahuan dan 
pengalaman di negeri Seribu satu Malam 

berbagai karya para ilmuwan klasik dan 
kontemporer (Syadzali, 1993): Bail AI­
Hikmah ini lidak saja berfungsi sebagai 
perpustakaan tetapi sekaligus sebagai 
pusat pengkaji_an, penelitian, dan 
pengembangan ilmu pengetahuan agama 
maupun non agama. 

itu. Dalam hal ini, George Zaidan dalam A. Kelahiran llmuwan Besar 

Hasjmi (1995) melukiskan bahwa kedaulalan Faktor lain yang menguatkan Bagdad 
umat Islam telah sampai pada puncak sebagai pusat ilmu pengetahuan dan 
kemuliaan, baik kekayaan, kemajuan, peradaban antara lain lahirnya beberapa 
maupun kekuasaan. Saal itu . lelah lahir ilmuwan muslim yang terkenal. Pada masa 
berbagai disiplin ilmu pengetahuan. pemerinlahan AI-Ma'mun, lahir seorang 
Kelahiran ilmu-ilmu Islam itu antara lain filosof muslim bemama Abu Yusuf Ya'qtib 
dipengaruhi oleh usaha penerjamahan dan ·· ibn lshakAI-Kindi (801-869 M). Dialah filosof 
penyalinan buku-buku Yunani dalam muslim pertama · yang berhasil 
berbagai keilmuan ke dalam bahasaArab. mempertemukan filsafat dan ilmu-ilmu 

Puncak keemasan dinasti Abbasiyah keislaman. 
pada mas a Khalifah Harun Al Rasyid (786- Para intelektual muslirn yang lahir pada 
809 M). Saa! itu pemerintah membuat masa Abbasiyah dalam bidang ilmu kalam 
kebijakan penerjemahan karya-karya antara lain: Washil ibn Atha' (699- 749 M), 
berbahasa Yunani ke dalam bahasa Arab. Hasan Al Bashri (wafat 728 M), Abu Hamid 
Demikian pula, penelitian dan pengkajian Muhammad lbn Muhammad AI-Ghazali 
mendapat perhatian dan pengkajian yang kemudian dikenal sebagai Hujjatul ls-
mendapatdukungan penuh dari Pemerinlah. lam. Kemudian di bidang hadils telah lahir 

DinasrtiAbbasiyah lelah menjadi "soko Muhammad ibn Abi Al-Hasan Al-Bukhari 
guru" peradaban dunia. Saal itu pusat-pusat (wafat 870 M) yang kemudian dikenal 
ilmu pengetahuan dan peradaban telah dengan Imam Bukhari, Abu ·Muslim ibn 
menyebar ke kola-kola besar dari negara- Hajjaj Al Qusyairiy An-Naisabury (wafat 875 
negara kekuasaannya seperti Hijaz (Saudi M) yang kemudian dikenal dengan Imam
Arabia), Bagdad (lrak), Bukhara (istana Muslim, dan lainnya. 
Dinasti Saman), Ghazah (istana Sultan Dalam bidang fiqh, lahirlah ahli-ahli fiqh 
Mahmud), Halab (islana Saif AI-Daulah), dan dan sekaligus sebagai pendiri mazhab-
Andalusia (Spanyol). mazhab dalam fiqh. Mereka itu antara lain 

Setelah Harun Al Rasyid wafat, maka Nu'man ibn Tsabit ibn Zauthy (dikenal 
kedaulatanAbbasiyah diganti olehAbdullah dengan Imam Abu Hanifah pendiri mazhab 
AI-Ma'mun (813-833 M). Pada masa inipun Hanafi, wafallahun 767 H), Malik lbnAnas 
Bagdad tetap kokoh sebagai pusat lbnAnas lbnAliAmir(dikenal dengan Imam 
peradaban dunia pada melenium pertama Malik sebagai pendiri mazhab Maliki, wafat 
Masehi. Pada saat itu berdirilah 795 M), Abdullah Muhammad lbn Idris lbn 
perpustakaan besar bernama Bait Al- Abbas lbn Usman lbn Syafii (dikenal dengan 
Hikmah (wisma kearifan) yang menampung Imam Syafii sebagai pendiri mazhab Syafi'i, 
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wafal 819 M) dan Ahmad lbn Hanbal lbn Hila! 
Az-Zahiliy Asy-Syaibaniy (dikenal dengan 
Imam Ahmad pendiri mazhab Hanbali, wafal 
lahun 855 M). 

Pada masa Abbasiyah ini, tidak saja 
melahirkan pemikir-pemikir dalam ilmu Is­
lam, lelapljuga melahirkan pemikir-pemikir 
muslim yang mampu melahirkan ilmu 
pengetahuan umum seperti lbnu Sina, Al 
Farabi, dan lbn Rusyd. lbnu Sina/Avicena 
(980-1037 M) kecuali ahli filsafat juga ahli 
kedokleran dan salah salu karyanya yang 
terkenal adalah A/-Qanun .Fi-Atthibb 
(Peiloman llmu Kedokleran) yang telah 
menjadi rujukan pokok· bagi dunia 
kedokleran di Baral dan telah dilerjemahkan 
ke dalam bahasa lnggris dengan judul Pre­
cepts of Medicine. Al Farabi adalah ahli 
filsafat yang di Baral disebut sebagai "Guru 
Kedua"/a/-mu'a//im atstsam) sedangkan 
Aristoteles disebut sebagai "Guru Pertama"/ 
al-mua'allim awwal. Kemudian pemikiran lbn 
Rusyd yang jug ahli kedokteran ilu diacu 
oleh sarjana-sarjana Baral. Bukunya yang 
berjudul Kulliyat fi Ath-thibb telah 
diterjemahkan ke dalam bahasa lnggris 
dengan judul Genera/ Rules of Medicine. 

Perkembangan eerpustakaan Islam 

Kelahiran perpustakaan · Islam 
sebenarn ya. tel ah dimulai semenjak 
perwahyuan Al Quran, penghafalan para 
sahabal, penulisan, dan kodifikasi. Sebab 
kegialan lersebut merupakan kegiatan 
pendokumenlasian sumber-sumber 
informasi, sumber ajaran, sumber nilai, dan 
sumber ilmu pengetahuan. Prinsip-prinsip 
ini merupakan prinsip kepuslakawanan. 

Al Quran sebagai sumber hukum, 
sumberajaran, sumber nilai, dan sumber ilmu 
pengelahuan telah menggariskan prinsip­
prinsip kepuslakawanan. Kata "lqram sebagai 
kala pertama yang dilurunkan kepada umat 

manusia melalui Nabi Muhammad SAW 
merupakan perintah Allah kepada manusia 
untuk membaca dalam arti akses informasi, 
berpengalhuan, melakukan penelitian, 
pendokumentasian, penyimpanan, · 
pengembangan, dan penyebarannya.  
Kemudian kata bismi rabbika alladzi khalaq 
(dengan Asma Tuhanmu Yang telah 
Menciptakan kamu sekalian), lersirat bahwa 
dalam mengakses (baca)/penyerapan ilmu 
pengetahuan itu hendaknya dengan motivasi 
untuk mengagungkan Asma Allah yang tel ah 
menciptakan manusia dan segala 
fasilitasnya. 

Kemudian pada ayat berikulnya yang 
beirbunyi alazi a/lama.bi/ qa/am (Allahlah 
yang mengajarkan manusia dengan qalam/ 
ala! tulis ), dapal diartikan bahwa dalam 
proses akses informasi dan ilmu 
pengelahuan, itu hendaknya juga dilakukan 
perekaman/pencatatan/rekaman yang 
selanjutnya untuk disimpan secara 
sistematis dan dikembangkan lebih lanjut. 

Setelah ayat-ayat yang mensyaratkan 
akses ilmu pengetahuan itu turun, tak terlalu 
lama turunlah ayal yang memerinlahkan 
untuk dilakukan penulisan yakni nun, wal 
qa/ami wama yasthurun (nun, dan demi 
kalam dan apa yang terlulis: Ayat ini 
mengisyaratkan untuk dilakukan rekaman, 
pencatatan, dan pengembangan ilmu 
pengetahuan. 

Penulisan Al Quran memang dilakukan 
pada masa Rasulullah SAW oleh Zaid ibn 
Tsabit, Ubay ibn Ka'ab, dan Khalid ibn 
Walid. Mereka itu ditugasi sebagai penulis 
Al Quranul Karim. Penulisan ini dilakukan 
pada pelepah kurma, tulang, alau pada 
batu-balu. 

Semangal untuk ber "iqra'"membaca/ 
akses ilmu pengetahuan dan "wama 
yasturun" cukup tinggi pada permulaan Is­
lam. ·Semangal ini juga didorong oleh 
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perintah Nabi Muhammad SAW kepada 
para sahabat untuk belajar ke negeri Cina. 
Memang saat itu Ci na telah maju 
peradabannya. Kemudian Nabi SAW juga 
meminta tawanan perang Badr agar mereka 
mengajari membaca dan menulis kepada 
anak-anak muslim. 

Faktor lain yang mendukung kelahiran 
prinsip-prinsip kepustakawanan saat itu 
adalah beberapa sahabat seperti Ubay ibn 
Ka'ab, lbn Mas'ud, dan lbn Abbas memiliki 
mushaf-mushaf pribadi. Mushaf-mushaf ini 
nantinya akan menjadi rujukan kelahiran 
mushaf Usmani,. 

Se telah Al Quran berhasil 
dikodifikasikan, lalu muncul pemikiran untuk . 
.menulis/merekam ucapan, tindakan, dan 
penetapan Nabi SAW yang kemudian 
disebut hadis. Penulisan hadis semula 
menimbulkan pro dan kontra. Namun 
Khalifah 'Abdul 'Aziz (waf at 672 M) 
menugaskan Syihab az Zuhri al-Madani 
(wafat 695 M) untuk mengumpulkan hadis 
yang dihafal para sahabat, tabiin, dan 
tabiittabiin untuk ditulis. 

Keputusan untuk menulis hadis ini 
dengan pertimbangan adanya kekhawatiran 
jangan-jangan kata-kata ulama itu dianggap 
hadis dan hadis-hadis yang sudah dihafal 

. itu hilang dari ingatan para ahli hadis. 
Usaha pendokumentasian dan 

pengembangan ilmu pengetahuan semakin 
berkembang dari generasi ke generasi. 
Kemudian pada masa DaulahAbbasyiah dan 
Umaiyyah, peradaban dan ilmu pengetahuan 
Islam betul-betul terangkat. 

Penutup 

Penulisan Al Quran dan hadits 
merupakan bentuk dan usaha pengelolaan, 

sitematisasi, pengawetan, dan pelestarian 
bahan ilmu pengetaliuan dan informasi. 
Usaha ini juga memiliki nilai d an 
penghargaan kepada mereka yang bergerak 
di bidang ilmu pengetahuan. 

lslam.adalah agama yang menjunjung 
tinggi ilmu pengetahuan dan mereka yang 
memiliki ilmu pengetahuan atau profesi 
te rtentu. Dengan penguasaan ilmu 
pengetahuan maupun profesi tertentu hidup 
dan kehidupan manusia akan meningkat. 
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